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MOTTO 

 

Jadikan sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusus. (Q.S 

AL-Baqaroh:45) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan 

yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (Q.S. 

AL. Insyiroh 6-8). 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari Penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana menerapkan 

model pembelajaran PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 

antara sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran PBL.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Lokasi penelitian di MA AL-Raisiyah Sekarbela. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas XI. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi (pengamatan), dan tes. Teknik analisis data dilakukan adalah uji 

validitas, reabilitas tingkat kesukara soal, daya pembeda soal dan uji kesamaan 

dua rata-rata data / uji beda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model Problem Based 

Learning pada mata pelajaran PKn di kelas XI MA Al-Raisiyah Sekarbela dapat 

meningkatkaan Kemampuan berpikir kritis siswa, 2) Terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan setelah penerapan model 

pembelajaran PBL, yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dimana thitung > 

ttabel maka Ho ditolak Ha diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan pada 

penerapan model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran PKn kelas XI MA Al-Raisiyah Sekarbela 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Data ini didukung dengan perbandingan nilai rata-

rata hasil test  yaitu 83,25> 75,25.  

 

Kata kunci : Model Problem Based Learning, Berpikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan Kewarganegaraan SMA berperan penting dalam  

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang berkomitmen kuat dan 

konsisten  membela NKRI. Oleh karena itu, warga belajar harus memahami hak 

dan kewajibannya serta menjadi warga negara yang  cerdas, berkualitas, dan 

berkarakter sebagaimana diatur dalam Pancasila Tahun 1945 dan Undang-Undang 

Dasar  Negara  Republik Indonesia. 

Warga negara berfokus pada pembedaan diri sebagai warga negara 

Indonesia yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya 

sebagai warga negara yang cerdas, berhak, dan mandiri sebagaimana diatur dalam 

Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan yang menentukan arah dan tujuan 

pendidikan. Hal ini menekankan pada pembentukan sikap, perkembangan 

intelektual atau intelektual dan  pengembangan kemampuan anak sesuai  

kebutuhan.  

 Upaya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk mencapai tujuan 

pendidikan negara tercermin dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan dan Standar Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Menteri Pendidikan 

Nasional. Pendidikan Nasional No.  54 Tahun 2013 menetapkan standar isi. Bagi 

Lulusan 2013  satuan SD dan SMP untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan Kurikulum 2013. Marilah kita menjadi warga negara yang 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab dari 

negara yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia. 

Menurut Permendiknas No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, salah satu standar yang akan dikembangkan adalah standar proses. 

Standar Proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai 

kompetensi pascasarjana. Standar proses ini diberlakukan melalui Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 65  tanggal 4 Juni 

2013 tentang Standar  Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Pentingnya pengajaran dan pengembangan keterampilan berpikir kritis 

harus dilihat sebagai hal yang mendesak dan tidak dapat diremehkan. Memperoleh 

keterampilan berpikir kritis lebih dari sekedar tujuan pendidikan, tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai proses yang memungkinkan siswa untuk menghadapi masa 

depan. Menurut  Johnson (2010:187),  berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

berpikir dengan baik, dan merenungkan proses berpikir adalah bagian dari 

berpikir yang baik.   

Keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan berpikir yang esensial 

dan fungsional dalam segala aspek kehidupan. Menurut Krulik dan Rudnick 

dalam Siswono (2011), kemampuan berpikir secara umum terbagi dalam empat 

tingkatan: hafalan (memory thinking), dasar (basic thinking), kritik (critical 

thinking), dan creative (creative thinking). Tingkat berpikir terendah adalah 
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menghafal (memory thinking), yang sebagian besar terdiri dari keterampilan  

otomatis atau refleksif. 

Berpikir kritis adalah  proses menyelidiki, memahami, dan mengevaluasi 

semua hal yang relevan, seperti nilai, fakta, informasi, dan pengetahuan yang 

diperlukan, sehingga seseorang dapat mencapai hasil atau keputusan yang benar 

dan bijaksana. untuk pertimbangan. saat mengambil keputusan.  

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang berfokus 

untuk membuat siswa  berpikir aktif dan  kritis ketika memecahkan masalah. 

Menurut Dipa dkk. (2015) Jurnal Penelitian PKn, model pembelajaran berbasis 

masalah berbeda dengan model pembelajaran lainnya. Peran guru adalah untuk 

mengajukan masalah, mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan 

dan dialog. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memutuskan topik 

masalah yang akan dibahas, tetapi guru sudah memutuskan topik yang akan 

dibahas. Yang terpenting, guru menyediakan kerangka kerja yang mendukung 

untuk meningkatkan keterampilan inkuiri dan  berpikir siswa. Proses 

pembelajaran dirancang untuk membantu siswa  memecahkan masalah secara 

sistematis dan logis. Model pembelajaran ini muncul ketika guru mampu 

menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan jujur, karena kelas itu sendiri 

adalah tempat siswa bertukar pikiran untuk mengatasi berbagai masalah.  

Menurut Subrian dkk, (2010:174) Guide to Learning Materials for to 

Learning Material for the Science Learning ModeL, sebagai berikut:  (problem 

based learning) adalah pembelajaran yang praktis. Belajar berarti dihadapkan 

pada suatu masalah, yang kemudian melalui pemecahan masalah, melalui mana 

siswa belajar lebih banyak keterampilan dasar.  
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Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam proses 

pembelajaran kewarganegaraan merupakan salah satu model yang penting karena 

dimaksudkan untuk diperoleh siswa di depan umum. Dengan demikian, melalui 

model pembelajaran  siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya 

terkait hasil belajar kewarganegaraan dengan cara berbagi ide, pikiran dan 

perasaan dengan guru, teman, dll. Siswa juga dilatih untuk berani mengungkapkan 

pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain atas masalah yang dibahas. 

Komponen kunci yang akan dikembangkan dalam Kurikulum Pembelajaran 

PKn  2013 adalah (1) Pengetahuan PKn,  (2) Keterampilan PKn, dan (3) Disposisi 

PKn. Hal di atas dapat tercapai jika guru dapat melakukan pembelajaran. Sudah 

menjadi tugas guru untuk membawa perubahan ke arah yang lebih baik agar 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan  kemampuan berpikir siswa berkembang. 

Model pembelajaran yang memungkinkan siswa merespon secara kritis, rasional, 

dan kreatif terhadap isu-isu global adalah  pembelajaran berbasis masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani  (2017) berjudul ―Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas XI SMA Kelas PKn‖. Sebuah studi Esti menemukan bahwa siswa 

memiliki hasil belajar yang buruk. Selain itu, penelitian lain dilakukan oleh 

Nafiah (2014) yang berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa‖. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 

sebesar 24,2% setelah peningkatan penggunaan pembelajaran berbasis masalah. 
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Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh A.L Hidayat  (2013) melakukan 

penelitian yang berjudul ―Penerapan Model Problem Based Learning dalam 

Pembelajaran Ringan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Prestasi Belajar Siswa SMP‖. Berdasarkan hasil penelitiannya, peningkatan 

prestasi belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran berbasis masalah 

tercermin dari peningkatan nilai rata-rata. Namun ada aspek kognitif dan aplikasi 

siswa yang belum maksimal ditingkatkan.. 

Permasalahan yang dihadapi siswa MA Al-Raisiyah Sekarbela adalah 

kemampuan berpikir kritis yang mudah diabaikan oleh guru. Peneliti mengamati 

selama pelatihan 1 siswa MA Al-Raisiyah Sekarbela tidak mau berpikir kritis. 

Guru tidak bisa mengajarkan siswa bagaimana  berpikir kritis ketika mengambil 

keputusan. Ini akan memungkinkan Anda untuk matang dalam  keputusan Anda 

dan menghindari mengandalkan pendapat orang lain  tanpa  bukti nyata. 

Rata-rata siswa  kelas XI  MA Al-Raisiyah Sekarbela memiliki kemampuan 

berpikir tentang apa yang diajarkan guru. Siswa dapat belajar lebih interaktif 

karena tidak menyadari apa yang ada di sekitarnya..  

Salah satu keberhasilan pembelajaran kewarganegaraan terletak pada 

penggunaan metode atau model pembelajaran. Seperti wawancara pertama dengan 

beberapa siswa Kelas XI,  pembelajaran PKn  siswa MA AL-Raisiyah Sekarbela 

selama ini dirasa kaku dan tidak fleksibel, melibatkan hafalan dan kebosanan. Hal 

ini tentunya disebabkan kurangnya pengetahuan guru untuk menerapkan metode 

tersebut atau kurangnya kemauan siswa untuk berpikir, yang memotivasi mereka 

untuk belajar di kelas PKn. Guru di sekolah umum perlu lebih bebas berpikir dan 

membimbing siswa menuju kemandirian. Kemudian akan lebih banyak model 
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pembelajaran yang diterapkan, pelajaran akan lebih menyenangkan, siswa akan 

lebih kreatif dan termotivasi untuk belajar tentang pendidikan kewarganegaraan..  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mendalami penerapan 

model pembelajaran problem based learning di SMA, maka  penelitian ini diberi 

judul penelitian. ―Penerapan Model Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran PKn Kelas XI 

MA Al-Raisiyah Sekarbela‖. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang informasi di atas, masalah yang akan diteliti 

adalah: 

1.2.1 Bagiaimana menerapkan model pem 1belajaran Problem Based Learning  

untuk meningkatkan kemam1puan berpikir kritis siswa? 

1.2.2 Apa1kah terdapat perbedaan kemam 1puan berpikir kritis siswa antara 

sebelum dan setelah pener1apan model pembelajaran problem based 

learning ?. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana menerap1kan model pembelajaran Problem 

Based Learning  untuk meningka1tkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

1.3.2 Untuk mengetahui perbe1daan kemampuan berpikir kritis siswa antara 

sebelum dan setelah penerapan mo 1del pembelajaran problem based 

learning ?. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  
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1.4.1 Manfaat Teoritis mengetahui dan menje1laskan adakah pengaruh berpikir 

kritis siswa sebe1lum dan sesudah mene1rapkan Model Problem Based 

Learning ? 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan bahan yang sedang diteliti untuk 

digunakan sebagai sumber pustaka untuk penelitian selanjutnya oleh 

penulis.  

b.  Bagi pihak lain, karya ini akan menjadi acuan bagi penelitian  

selanjutnya yang  tertarik pada kajian pembelajaran, khususnya 

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah..  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi pen1ulis, penelitian ini dihara1pkan dapat menjadi saran1a untuk 

menerapkan teori yang dipe1roleh selama ini dalam kehidupan nyata dan 

mengemban1gkan pengetahuan guru dan sekolah.  

b.  Bagi g1uru, ini memberikan info1rmasi yang perlu dipertimbangkan 

ketika memilih me1tode pembelajaran kew1arganegaraan yang efektif dan 

positif.  

c. Bagi sek1olah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

kontribusi untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru..  

1.5 Batasan Operasional  

1.5.1 Mod1el Pembel1ajaran Problem Based Learning  

Dalam penelitian ini, model pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah 

strategi di mana siswa belajar melalui masalah yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Siswa kemudian diinstruksikan untuk memecahkan masalah, dan  akhirnya 
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siswa dapat menemukan solusi dari masalah atau  memecahkan masalah yang 

dibahas dan  menarik kesimpulan berdasarkan pemahaman mereka. 

  

1.5.2 Berp1ikir kritis  

Berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi 

yang dibaca, menggunakan pemikiran logis untuk menarik kesimpulan, dan 

berpikir matang sebelum mengambil keputusan untuk menemukan alternatif 

jawaban.  

1.5.3 Mata Pelaja1ran Pendidikan Kewarganeg1araan  

Pendidikan Kewarganegaraan secara umum meningkatkan peluang individu 

warga negara Indonesia memperoleh wawasan, sikap, dan keterampilan 

kewarganegaraan yang sesuai untuk menjadi cerdas dan bertanggung jawab atas 

keragaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan berbangsa.  
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BA1B II 

LAND1ASAN TE1ORI 

2.1 Tinjau1an Mo1del PBL (Problem Based Learning)  

2.1.1 Peng1ertian Mo1del Problem Based Lea1rning  

Istilah Problem Based Learning dikatakan telah dikenal sejak zaman John 

Dewey. Pembelajaran ini didasarkan pada penelitian Dewey, yang menekankan 

pentingnya belajar melalui pengalaman. Menurut Dewey, pembelajaran berbasis 

masalah adalah interaksi antara rangsangan dan tanggapan yang mewakili 

interaksi belajar dan lingkungan. Lingkungan menyajikan masalah sementara 

sistem saraf otak bekerja untuk menafsirkan, menyelidiki, menganalisis masalah  

dan menemukan solusi yang tepat. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat 

diartikan sebagai metode pengajaran yang mendorong siswa untuk  belajar 

bagaimana bekerja dalam kelompok dan bekerja sama untuk menemukan solusi 

dari masalah dunia nyata. Simulasi masalah digunakan untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu siswa sebelum mulai mempelajari suatu objek.  

 PBL mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis dan untuk 

memperoleh dan menggunakan sumber belajar yang tepat (Saleh : 203-204).  

Model Problem Based Learning model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Dalam PBL atau pembelajaran berbasis masalah, siswa berperan dominan 

dalam pembentukan pengetahuan saat melakukan pembelajaran dibandingkan 

dengan guru. (Abdurrozak, dkk. 2016 : 873).  

Menurut Jodion dkk. (2010:174) memaparkan panduan materi pembelajaran 

model pembelajaran saintifik. Problem Based Learning merupakan salah satu 
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model pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran kontekstual. Belajar 

berarti  siswa belajar lebih banyak keterampilan dasar melalui menghadapi dan 

memecahkan masalah. 

Menurut Trianto (2010), Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) adalah model pembelajaran berbasis penelitian yang membutuhkan solusi 

nyata dari banyak masalah yang memerlukan penyelidikan serius—masalah nyata.   

Trianto (2010:94-95) dijelaskannya, tujuan PBL adalah membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah, mempelajari 

peran orang dewasa sejati, dan menjadi pembelajar mandiri.  

Rusman (2010: 238) menyatakan tujuan PBL yaitu penguasaan isi belajar 

dari disiplin heuristic dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah Model pembelajaran  memiliki manfaat 

positif bagi siswa. Berikan siswa malas keterampilan berpikir dan manfaatkan 

pembelajaran berbasis masalah (Amir, 2013:27-29):  

1. Menjadi kenangan dan mengembangkan pemahaman materi kelas.  

2.  Mempromosikan minat pada pengetahuan yang relevan.  

3.  Stimulasi pikiran.  

4. Membangun kerjasama tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial.  

5. Membangun keterampilan belajar. Kapan  

6. Memotivasi siswa.  

Berdasarkan pengertian pembelajaran berbasis masalah di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah membutuhkan 

aktivitas, kreativitas, inisiatif, alasan, dan motivasi siswa untuk  belajar. 
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Pembelajaran berbasis masalah juga merupakan model pembelajaran yang dapat 

menginspirasi siswa dan meningkatkan kemampuannya dalam menguasai materi.  

2.1.2 Karakteristik  Model Problem Based Learning  

Menurut Saleh (2013: 205). Di dalam strategi PMB (pembelajaran berbasis 

masalah) terdapat tiga ciri utama: 

1. Strategi PBM (Problem-Based Learning) adalah seperangkat kegiatan 

pembelajaran. Dengan kata lain,  pembelajaran ini menuntut Anda untuk 

secara aktif memikirkan strategi dan mengkomunikasikannya melalui PBM, 

bukan hanya  mendengarkan, mencatat, dan mengingat. , ambil datanya, 

proses, dan terakhir tutup.  

2. Kegiatan pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah. Dalam strategi 

PBM, masalah dimasukkan ke dalam proses pembelajaran sebagai kata kunci. 

Dengan kata lain, tidak  ada proses belajar tanpa masalah.  

3. Pemecahan masalah dilakukan melalui penerapan pendekatan saintifik. 

Berpikir dengan cara ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. 

Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis berarti 

berpikir ilmiah dilakukan dalam tahapan-tahapan tertentu, dan empiris berarti 

proses pemecahan masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.   

Ciri lain dari model pembelajaran berbasis masalah adalah guru  berperan 

sebagai fasilitator, mentor, dan motivator. Guru menyajikan masalah nyata, 

membimbing siswa ke dalam masalah nyata (real world), 

memfasilitasi/mengarahkan proses investigasi, memfasilitasi dialog antar siswa, 
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memberikan bahan ajar kepada siswa, mendukung realisasi intelektual siswa dan 

meningkatkan realisasi. memperoleh. 

Ciri-ciri PBL yang dikemukakan Ridwan (2014:131) antara lain: 

1. Nyata, umum dan penting.  

2.   terbuka penuh  

3.  Kompleks yang terdiri dari beberapa komponen. dan  

4.  masalah sebenarnya dapat terjadi, tetapi disajikan dengan buruk.  

Skenario pembelajaran berdasarkan metode PBL membutuhkan sifat-sifat 

sebagai berikut:  

1. Relatif dengan dunia nyata.  

2. Memotivasi siswa;  

3.  Sebuah keputusan diperlukan.  

4.  Bertingkat;  

5.  Dirancang untuk grup.  

6.  Ajukan pertanyaan terbuka untuk merangsang diskusi. dan  

7. Meliputi Learning Objectives, Advanced Thinking  (Advance Thinking) , dan 

Skills (Ridwan, 2014: 131)  

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat kita simpulkan  bahwa pelatihan 

dengan model PBL dimulai dari sebuah masalah. Dalam hal ini masalah tersebut 

diatasi oleh siswa atau guru. Siswa kemudian memperdalam pengetahuan  yang 

ada. Saya perlu tahu untuk memecahkan masalah. Siswa didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mereka karena mereka dapat memilih isu-

isu yang  menarik bagi mereka. 
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2.1.3 Keunggulan dan kelemahan Problem Based Learning 

Menurut Huriah (2018:22-23), pembelajaran berbasis masalah merupakan 

bagian dari strategi pembelajaran Student Center. Metode PBL memiliki beberapa 

keunggulan: 

1. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpusat pada siswa, mendorong 

pembelajaran aktif, mengembangkan pemahaman, dan mendorong orang 

untuk mengejar pembelajaran sepanjang hayat.  

2. Kompetensi PBL umum membantu siswa mengembangkan sikap dan 

keterampilan umum yang akan mereka butuhkan di masa depan. Integrasi PBL 

memfasilitasi integrasi kurikulum inti.  

3. Motivasi PBL adalah untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

dengan cara yang menyenangkan  bagi guru dan siswa.  

4. Pembelajaran mendalam PBL meningkatkan pemahaman mendalam siswa. 

Pendekatan konstruktif siswa aktif adalah berbasis pengetahuan, dari mana ia 

membangun kerangka kerja konseptual. 

Menurut Saleh (2013: 209-210). Sebagai  strategi pembelajaran, metode 

PBL memiliki beberapa keunggulan: 

1. Pemecahan masalah  adalah teknik teoritis yang cukup  untuk memahami  

pelajaran.  

2. Pemecahan masalah menantang keterampilan siswa dan memberi mereka 

kegembiraan dalam menemukan pengetahuan baru.  

3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
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4. Pemecahan Masalah  membantu siswa memperoleh pengetahuan baru dan 

bertanggung jawab atas pembelajaran  mereka sendiri.   

5. Dengan memecahkan masalah, kami menunjukkan bahwa semua mata 

pelajaran (matematika, sains, sejarah, dll.)  

6. pada dasarnya adalah ide dan hal-hal yang perlu dipahami siswa dan hanya 

dapat dipelajari dari guru dan buku.  

7. pemecahan masalah dianggap lebih menarik dan populer di kalangan siswa.  

8.  Pemecah Masalah dapat mengembangkan kemampuan  untuk beradaptasi 

dengan pengetahuan baru.  

Menurut Huriah (2018:22-23), pembelajaran berbasis masalah merupakan 

bagian dari strategi pembelajaran Student Center. Metode PBL memiliki beberapa 

kelemahan., yaitu: 

1. PBL bisa membosankan dan sulit karena tutor tidak bisa mengajar dan tutor 

terbiasa dengan metode tradisional.  

2.  Sumber daya manusia, lebih banyak staf yang terlibat dalam proses 

bimbingan.  

3.  Sebuah panutan bagi siswa yang kurikulum tradisionalnya adalah untuk 

sekolah dengan kelompok besar dan yang mengalami kurangnya akses ke 

guru yang berkualitas.  

4.  Sumber daya lain dan sejumlah besar siswa memerlukan akses ke 

perpustakaan dan Internet yang sama pada waktu yang sama. 

Menurut Saleh (2013 : 209-210). Beberapa kelemahan strategi pembelajaran 

berbasis masalah antara lain. 
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1. Siswa enggan untuk mencoba jika mereka tidak tertarik atau percaya diri 

dalam kesulitan memecahkan masalah yang  mereka pelajari.  

2. Strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah membutuhkan waktu yang 

cukup untuk persiapan, dan jika Anda tidak mengerti mengapa Anda mencoba 

memecahkan masalah yang Anda pelajari, Anda tidak akan mempelajari apa 

yang ingin Anda pelajari.   

3. PBL tidak berlaku untuk semua mata pelajaran dan ada peran guru untuk 

berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk belajar 

membimbing keterampilan khusus yang terkait dengan pemecahan masalah. 

Tidak cocok digunakan di sekolah desa karena masalah dengan kerja 

kelompok. PBL sangat cocok untuk SMA.  

4. Memberi tugas bisa jadi sulit di kelas dengan keragaman siswa yang tinggi   

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat kita simpulkan bahwa strategi 

pembelajaran berbasis masalah harus dimulai dengan mengenali adanya suatu 

masalah yang perlu dipecahkan. Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk 

menyadari adanya kesenjangan dan persepsi yang dirasakan oleh orang dan 

lingkungan sosial. Kemampuan yang ingin dicapai siswa. Pada tahap ini, siswa 

dapat mengidentifikasi atau menangkap kesenjangan yang timbul dari berbagai 

fenomena yang ada.         

2.2 Berpikir Kritis  

2.2.1 Pengertian Berpikir Kritis  

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir melalui berpikir sistematis, 

menilai kualitas berpikir secara sistematis,  dan menentukan keyakinan. Menurut 
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Ennis (dalam Husnidar et al, 2014: 73), berpikir kritis adalah  proses berpikir yang 

bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional  untuk memutuskan apakah 

akan percaya atau melakukan sesuatu. Dengan kata lain, berpikir kritis adalah 

tindakan melihat dan mengevaluasi informasi yang pada akhirnya memungkinkan 

siswa untuk secara aktif membuat keputusan akhir, mendorong siswa untuk 

merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri.  

Menurut  Johnson (2010:187), berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

berpikir dengan baik, dan berpikir tentang proses berpikir adalah bagian dari 

berpikir yang baik.  

 Berpikir kritis adalah sikap  berpikir secara mendalam tentang masalah dan 

hal-hal dari pengalaman sendiri, semacam pengetahuan tentang metode 

penyelidikan dan penalaran, dan kemampuan untuk menerapkan metode tersebut. 

Berpikir kritis membutuhkan banyak upaya untuk menguji keyakinan atau 

pengetahuan yang didalilkan berdasarkan bukti pendukung dan kesimpulan lebih 

lanjut yang dihasilkan.  

Tujuan berpikir kritis adalah untuk memperdalam pemahaman. Pemahaman 

memungkinkan kita untuk memahami maksud di balik ide-ide yang memandu 

kehidupan kita sehari-hari. Pemahaman mengungkapkan makna di balik peristiwa 

(Joh1nson, 20210: 18i5). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis berpendapat bahwa  

penelitian ini tidak berusaha untuk meneliti atau menganalisis sumber, 

mengidentifikasi sumber informasi yang relevan dan  tidak relevan, atau 

mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi.Kami percaya bahwa kemampuan 
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berpikir di luar kotak dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk menerapkan  

strategi yang berbeda. Mengadakan rapat pengambilan keputusan. Peringkat 

bawaan. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk melatih proses 

berpikir yang matang, memecahkan masalah, dan membaca, mendengarkan, 

memahami, dan mengevaluasi segala sesuatu yang tertulis sebagai fakta dan 

informasi secara akurat dan rasional. Hasil atau keputusan yang sah. Pengetahuan 

yang harus diperhitungkan saat mengambil keputusan.   

2.2.2 Unsur Kemampuan Berpikir Kritis  

Dipandang dari perspektif filosofis, Watson dan Glaser (dalam Kowiyah, 

2012:177) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan kombinasi dari sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan berpikir kritis diwakili oleh 

keterampilan Berpikir Kritis tertentu. Kecakapan-kecakapan berpikir kritis adalah:  

1. Inferensi, yaitu kemampuan untuk membedǝkǝn antara tingkat kebenǝran dan 

kepalsuan. Inferensi adalah kesimpulǝn yang dihǝasilkan oleh pengamatan 

faktual tertentu.  

2.  Pengenalan hipotesis, yaitu kemampuan untuk mengenali asumsi-asumsi 

yang diyakini kebenarannya.  

3.  Deduksi adalah kemampuan untuk menarik kesimpulan tertentu dan harus 

mengikuti informǝsi  dalam pertanyǝan yang diberikǝn.  

4.  Interpretǝsi, yaitu kemǝmpuan untuk menimbang fakta dan menǝrik 

kesimpulǝn berdasarkan data yang diberikan. Interpretǝsi yaitu kemampuan 

untuk menentukan apakah suatu kesimpulan  logis berdasarkan informǝsi yang 

diberikǝn.  
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5.  Evaluasi, yaitu kemampuan untuk membedǝkan antara argumen yang kuǝt 

dan relevǝn dan argumen yang lemǝh atau tidak relevaǝn.  

Selain unsur-unsur yang dikemukakan oleh Watson dan Glaser, 

keterampilan berpikir kritis juga menonjolkan pendidikan berpikir kritis 

(Kowiyah, 2012:179) meliputi: 

1. Meningkǝtkan interǝksi antar siswa sebagǝi pembelajar.  

2.   pertanyaan awal dan akhir.  

3. Waktu yang cukup untuk merenungkan pertanyaan yang diajukan dan masalah 

yang diangkat, dan  

4. Teaching for transfer (pendidikan untuk dapat menerapkan keterampilan yang 

baru  diperoleh ke situǝsi lain dan  pengǝlaman sendiri)  

2.2.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Indikator-indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut  Ennis yang oleh 

Kartini (2012:23) terdiri atas dua belas komponen yaitu: 

1. merumuskan masalah.  

2.  Parsing argumen.  

3.  Bertanya dan menjawab pertanyaan.  

4.  Menilai keandalan sumber.  

5.  Pengamatan dan analisis laporan pengamatan.  

6.  Persiapan dan evaluasi pemotongan.  

7.  Melakukan briefing dan mengevaluasi briefing.  

8.  Peringkat  

9.  Definisi dan evaluasi definisi.  
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10.  Identifikasi asumsi.  

11.  Penetapan dan Pelaksanaan. Kapan  

12.  bersosialisasi dengan orang lain 

Indikator berpikir kritis menurut Glaser (2010: 7) diantaranya yaitu:  

1. mengidentifikasi masalah.  

2.  menemukan cara untuk memecahkan masalah ini.  

3.  Mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan.  

4.  Penerimaan Asumsi dan Nilai yang Tidak Ditentukan.  

5.  Memahami dan menggunakan bahasa secara tepat, jelas dan spesifik. Analisis 

datanya.  

6.  Mengevaluasi fakta, mengevaluasi pernyataan.  

7.  Mengakui bahwa ada hubungan logis antara isu-isu.  

8.  Gambarkan kesimpulan dan persamaan yang diperlukan.  

9.  Periksa persamaan dan kesimpulan yang ditarik.  

10.  Atur ulang pola kepercayaan Anda berdasarkan berbagai pengalaman. Kapan  

11.  Membuat keputusan yang baik tentang hal-hal yang bersifat tertentu dalam 

kehidupan sehari-hari..  

2.2.4 Langkah-langkah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis  

Langkah-langkah berikut dapat dijadikan patokan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis Anda. Langkah selanjutnya disajikan dalam bentuk 

pertanyaan. Pertanyaan ini memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pikiran 

mereka sendiri dan  orang lain. Ketika siswa menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

ini secara terorganisir untuk menilai pemikiran mereka sendiri tentang berbagai 
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mata pelajaran, artikel, buku, percakapan, dan tempat lain, mereka dapat menarik 

kesimpulan yang independen dan dapat diandalkan (Johnson, 2010: 192).  

Langkah-langkah berikut dirancang untuk membantu siswa menerapkan 

keterampilan berpikir kritis.:  

1. Apa masalahnya?  

2.  Hasil apa yang Anda cari?  

3.  Solusi apa  yang Anda miliki dan mengapa?  

4.  Apa kesimpulan Anda?. 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi penyebab masalah dan hasil yang 

diinginkan. Ini biasanya digabungkan untuk mengidentifikasi masalah yang  dicari 

solusinya, memeriksa semua  solusi yang mungkin dan alasannya masing-masing, 

dan melihat apakah mereka berhasil. Akhirnya sampai pada kesimpulan atau 

membuat keputusan yang tepat. 

2.3 Tinjauan Pembelajaran PKn  

Belajar adalah perpaduan  unsur manusia, bahan, fasilitas, perangkat dan 

proses yang  berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 

2013:57). Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan  

penyempurnaan dari Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang 

pertama kali diakui dalam Kurikulum Tahun 2006 (Permendikbud No.58 tahun 

2014).  

Sebagai mata pelajaran yang mengemban misi untuk mengembangkan 

peradaban Pancasila, PKn diharapkan dapat membina dan memberdayakan 

peserta didik agar menjadi warga negara dan pemimpin  Indonesia dan bangsa 
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Indonesia yang bijak dan baik  di masa depan. cerdas dan bertanggung jawab 

(Permendikbud No. 58  2014). 

Model Penilaian Proses Pembelajaran untuk Kewarganegaraan dan Hasil 

Belajar menggunakan penilaian autentik. Penilaian autentik dapat menjelaskan 

peningkatan hasil belajar siswa dalam konteks observasi, penalaran, eksperimen, 

jejaring, dan lainnya. Penilaian otentik biasanya fokus pada tugas-tugas kompleks 

atau situasional yang memungkinkan siswa untuk menunjukkan keterampilan 

mereka dalam lingkungan yang otentik (Permendikbud No. 58 Tahun 2014).  

PKn adalah mata pelajaran yang difokuskan untuk membentuk diri yang 

pluralistik dari segi agama, sosial budaya, bahasa, umur, suku, cerdas, berkualitas, 

dan bertakwa menurut Pancasila dan UUD 1945. Anda wajib menjadi warga 

negara Indonesia dengan   (Depdiknas 2013). : 2). PKn merupakan proses dan 

upaya mendeskripsikan penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan karakter warga 

negara Indonesia.  

Untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan visi, misi dan 

tujuan sekolah, guru PKn harus memperhatikan pembelajaran: 

1. Perencanaan Pembelajaran PKn  

Sebuah rencana pembelajaran kewarganegaraan harus dapat lebih 

mempersiapkan guru untuk melaksanakan pembelajaran yang matang. Oleh 

karena itu, setiap kali seorang guru mempersiapkan pelajaran, adalah 

kewajibannya untuk mempersiapkan pembelajaran. Tujuan persiapan adalah 

untuk memastikan bahwa guru memahami apa yang harus diajarkan kepada 
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siswa sebelum kegiatan belajar mengajar (KBK). Berikut persiapan yang 

harus dilakukan oleh guru PKn.  

a. Silabus 

Silabus adalah RPP untuk kelompok mata pelajaran dan mencakup 

standar kompetensi, kompetensi inti, materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, jam, dan sumber belajar yang disiapkan oleh masing-masing 

satuan pendidikan. Kurikulum merupakan penyempurnaan standar 

kompetensi dan kompetensi inti ditinjau dari indikator kinerja 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian (Mulyasa, 2013: 190). 

Pengembangan kurikulum diserahkan sepenuhnya kepada komunitas 

pendidikan, dan terutama kepada para guru (termasuk guru mata pelajaran 

kewarganegaraan) yang dapat menciptakannya. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Rencana penyampaian pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan praktik dan manajemen pembelajaran untuk mencapai 

satu atau lebih kompetensi inti yang diidentifikasi dalam standar isi dan 

digariskan dalam silabus. RPP merupakan bagian penting dari 

pembelajaran kewarganegaraan dan pengembangannya bersifat 

profesional. Tugas guru khususnya guru kewarganegaraan adalah 

menjelaskan silabus RPP, yang terpenting berkaitan dengan RPP. Materi 

yang lebih praktis dan detail siap digunakan sebagai panduan atau skenario 

pembelajaran (Mulyasa, 2013: 212).  
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c. Model Pembelajaran  

Menurut Peraturan Menteri No. 103/2014 ayat 2, model 

pembelajaran adalah kerangka pembelajaran konseptual dan operasional 

dengan nama, karakteristik, logika, kepribadian, dan budaya.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran PKn  

Pada dasarnya, belajar adalah proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya yang mengarah pada perilaku  yang lebih baik. Ada banyak  

faktor yang mempengaruhi interaksi ini, baik  internal terhadap individu 

maupun  eksternal terhadap lingkungan.   

Peran utama guru warga dalam pembelajaran adalah untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perubahan perilaku  siswa. Menurut PP No. 32 

Tahun 2013, Komentar Pasal 77 (1), pendidikan kewarganegaraan harus 

dalam konteks nilai dan moral Pancasila untuk mengubah peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. ,  

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, nilai-nilai dan 

semangat Bineka Tungal Ika, serta kesadaran kesadaran akan persepsi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014). 

2.4 Problem Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis dalam PKn  

Salah satu dari model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis adalah model pembelajaran berbasis masalah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arend (Husnidar et al., 2014: 75). Laporan tersebut menyatakan: 

kemandirian dan kepercayaan diri.  
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Pemilihan jenis pertanyaan dimaksudkan untuk mendorong siswa 

mengajukan pertanyaan dari perspektif yang berbeda. Dalam pembelajaran 

berbasis masalah, siswa  bertanggung jawab atas kegiatan belajar, dan mereka 

tidak hanya belajar secara pasif untuk memperoleh informasi, tetapi juga secara 

aktif mencari informasi yang diperlukan sesuai dengan kemampuannya. 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa mengajukan pertanyaan dan 

mengungkapkan pendapat, menemukan informasi yang relevan dari sumber 

tersembunyi, mengeksplorasi berbagai cara (alternatif) untuk menemukan solusi, 

dan mengembangkan cara yang efektif untuk memecahkan masalah, 

mengembangkan metode. Sebelum memulai proses belajar mengajar di kelas, 

siswa terlebih dahulu diminta untuk mengamati fenomena tersebut. Siswa 

kemudian diminta untuk menuliskan setiap masalah yang ditemui. Tugas guru  

adalah mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang 

ada. 

Tugas guru adalah membuat siswa mengajukan pertanyaan, membuktikan 

asumsi, dan mendengarkan pendapat siswa yang berbeda. Selanjutnya, ciptakan 

pengalaman belajar di lingkungan siswa. Guru memberikan tugas yang dapat 

diimplementasikan dalam berbagai setting siswa, seperti sekolah, keluarga, dan 

masyarakat.  

Tugas yang diberikan oleh guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar di luar kelas. Siswa diharapkan untuk mengalami  langsung  apa 

yang telah mereka pelajari. Pengalaman belajar adalah kegiatan belajar yang 

melaluinya siswa memperoleh kompetensi, keterampilan dasar, dan materi 



25 

 

pembelajaran untuk meningkatkan daya pikir yang  tidak hanya ada di sekolah 

tetapi juga di masyarakat. 

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning)  

 

 
 
 

2.5 Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian berjudul ―Penerapan Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran 

PKn di Kelas XI SMA‖ yang dilakukan oleh Esti Rahmayani. Survei ini 

dilakukan pada tahun (2017). Berdasarkan hasil penelitiannya yang 

dilakukan oleh Esti Rahmayani, siswa kurang efektif dalam proses 

belajarnya.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yunin Nurun Nafiah dengan judul 

―Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 

Tahap Deskripsi 

Tahap 1  

Orientasi terhadap masalah 

Tahap 

Guru menyajikan masalah nyata kepada siswa. 

Tahap 2  

Organisasi belajar 

Guru memfasilitasi siswa untuk memahami 

masalah nyata yang telah disajikan, yaitu 

mengidentifikasi apa yang mereka telah 

diketahui, apa yang perlu mereka ketahui, dan 

apa yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah. Siswa berbagi peran/tugas untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Tahap 3  

Penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru membimbing siswa melakukan 

pengumpulan data/informasi (pengetahuan, 

konsep, teori) melalui berbagai macam cara 

untuk menemukan berbagai alternatif 

penyelesaian masalah. 

Tahap 4  

Pengembangan dan 

penyajian hasil penyelesaian 

masalan 

Guru membimbing siswa untuk menentukan 

penyelesaian masalah yang paling tepat dari 

berbagai alternatif pemecahan masalah yang 

siswa temukan. Siswa menyusun laporan hasil 

penyelesaian masalah, misalnya dalam bentuk 

gagasan, model, bagan, atau PowerPoint slides 

Tahap 5  

Analisis dan evaluasi proses 

penyelesaian masalah 

Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan. 
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Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa‖. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun (2014). Berdasarkan hasil penelitiannya, 

kemampuan berpikir kritis siswa  meningkat sebesar 24,2% setelah 

diterapkan pembelajaran berbasis masalah di kelas 5 SDN 021 Sitra 

Jokiri. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. Dengan skor 7,47 poin, 

kita dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah ini 

berjalan dengan baik, karena hasil belajar  siswa meningkat. 

3.  Penelitian Hidayat (2013), ―Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dalam Pembelajaran Optik untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa SMP‖. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan prestasi belajar  siswa setelah 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah terlihat pada peningkatan 

nilai rata-rata. Namun ada aspek kognitif dan aplikasi siswa yang belum 

maksimal ditingkatkan.. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Magdalena (2015) berjudul 

―Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dan 

Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 5 Samarinda Hasil Belajar Siswa Setelah Menerapkan Model 

Pembelajaran Dasar Adalah 7.30.. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Suparman (2015) menemukan bahwa 

``Penerapan model pembelajaran berbasis masalah meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa, mereka memiliki kemampuan 

berpikir kritis, mereka meningkat pada  semua tindakan, siswa meningkat 

pada semua tindakan. , dan  siswa meningkat pada semua langkah..  
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2.6 Kerangka Berfikir  

Siswa belajar ketika mereka memiliki proses perubahan perilaku. 

Pembelajaran dikatakan berhasil jika tujuan pembelajaran telah tercapai secara 

memuaskan. Evaluasi atau penilaian harus dilakukan pada akhir proses 

pembelajaran untuk menentukan pencapaian tujuan  proses pembelajaran. Untuk 

mencapai tujuan tersebut  diperlukan  model pembelajaran yang tepat dan efektif. 

Model pembelajaran pemecahan masalah adalah model pembelajaran yang 

mengedepankan dan memupuk kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

model masalah aktual yang dimiliki siswa  dan merangsang  berpikir tingkat 

tinggi. Dalam pembelajaran berbasis masalah, kondisi yang  harus  dijaga adalah 

suasana kondusif, terbuka, negosiasi, demokratis, suasana yang menyenangkan 

dan nyaman agar siswa dapat berpikir dengan sebaik-baiknya. 

Kali ini, penulis dengan subtema simbiosis dalam keragaman menggunakan 

salah satu model pembelajaran pemecahan masalah. Konteks pengalaman siswa. 

Kerangka konseptual penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
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Bagan 2.1 Kerangka berpikir yang dikembangkan dalam penelitian. 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

 Ho : Penerapan model problem based learning tidak memiliki 

peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran PKn 

kelas XI MA Al-Raisiyah Sekarbela. 

 Ha : Penerapan model problem based learning meningkatkan dalam 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran PKn kelas XI MA Al-

Raisiyah Sekarbela. 

  

Sebelum Tindakan  

 Pembelajaran masih bersifat 

konvensional  

 Belum menggunakan model 

PBL  

 Hasil belajar siswa rendah 

PENERAPAN MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING 

Proses pembelajaran PKn 

Tindakan  

 Penjelasan pembelajaran  

 Pelatihan model PBL  

 Simulasi pembelajaran model 

PBL 

 Guru mampu menerapkan 

model PBL  

 Kualitas pembelajaran 

meningkat  

 Aktifitas siswa menjadi lebih 

aktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian    

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Quasi eksperimen. Metode ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari metode 

eksperimen yang sebenarnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugishirono 

(2012: 114) bahwa ``bentuk desain eksperimen semu adalah pengembangan dari 

desain eksperimen sejati yang sulit untuk diterapkan''. Oleh karena itu, metode 

eksperimen semu ini dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam menentukan 

kelompok kontrol dalam penelitian. Fitur utama dari metode kuasi-eksperimental 

adalah penggunaan kelompok yang sudah ada daripada penugasan acak. Ali 

(2012: 140) setuju dengan penjelasan Sugishirono, menyatakan: Eksperimen semu 

hampir identik dengan eksperimen nyata, dengan perbedaan penggunaan subjek. 

Artinya, kuasi-eksperimen dijalankan menggunakan kelompok yang ada daripada 

penugasan acak. Dari pernyataan ini, kita dapat menyimpulkan bahwa metode 

kuasi-eksperimental memiliki sifat utama menggunakan kelompok yang sudah 

ada daripada membuat tugas acak.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain time series. 

Desain ini tidak menggunakan grup kontrol. Desain ini hanya menggunakan satu 

grup. Seperti yang dikatakan Sugiyono (2012:115), ―Tidak perlu adanya 

kelompok kontrol karena perencanaan runtun waktu hanya menggunakan satu 

kelompok.‖. Desain dalam penelitian ini dapat terlihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 3.1 Time Series Design 

 

0₁ х₁ 0₄ 

0₂ х₂ 0₅ 

0₃ х₃ 0₆ 

 

Keterangan:  

O1 O2 O3   = pretest   

X1 X2 X3   = perlakuan  

O5 O6 O7  = posttest   

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini mengambil lokasi di MA Al-Raisiyah Sekarbela yang 

beralamat di Jalan Sultan Kaharuddin Sekarbela Kelurahan Karang Pule  

Kecamatan Sekarbella Kota Mataram NTB. 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen semu. Metode ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari metode 

eksperimen yang sebenarnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugishirono 

(2012: 114) bahwa ``bentuk desain eksperimen semu adalah pengembangan dari 

desain eksperimen sejati yang sulit untuk diterapkan''. Oleh karena itu, metode 

eksperimen semu ini dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam menentukan 

kelompok kontrol dalam penelitian. Fitur utama dari metode kuasi-eksperimental 

adalah penggunaan kelompok yang sudah ada daripada penugasan acak. Ali 

(2012: 140) setuju dengan penjelasan Sugishirono, menyatakan: Eksperimen semu 

hampir identik dengan eksperimen nyata, dengan perbedaan penggunaan subjek. 
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Artinya, kuasi-eksperimen dijalankan menggunakan kelompok yang ada daripada 

penugasan acak. Dari pernyataan ini, kita dapat menyimpulkan bahwa metode 

kuasi-eksperimental memiliki sifat utama menggunakan kelompok yang sudah 

ada daripada membuat tugas acak.  

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah anggota dari sekelompok orang, hewan, peristiwa, 

atau benda yang hidup bersama di suatu tempat dan ditetapkan sebagai 

objek kesimpulan yang diambil dari hasil akhir suatu penelitian (Scardi, 

2013:53). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Al-Raisiyah 

tahun ajaran 2021-2022. Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.1  Populasi penelitian 

Kelas 
Jumlah siswa tiap 

kelas 

XI  28 

  

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari total populasi yang dipilih untuk 

dijadikan sumber data (Skardi, 2013:54). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas XI sebagai kelas eksperimen.. 

3.5 Variabel Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 
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1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas disebut variabel stimulus, prediktor dan 

anteseden. Menurut Sugishirono (2015: 61) variabel bebas  adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau 

munculnya variabel terikat (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat sering disebut  variabel keluaran, kriteria, dan 

hasil. Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau hasil dari 

variabel bebas, Sugishirono (2015:61). Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah kemampuan berpikir kritis. 

3.6 Insterumen Penelitian 

Insterumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut: 

1. Tes Hasil Belajar berupa tes esai lima soal untuk menilai kemampuan berpikir 

kritis siswa terhadap Hasil Belajar PKn.  Essay Questions Tes  yang 

digunakan peneliti pada saat tes untuk menguji hasil belajar PKn pada siswa 

kelas XI.  

2.  Pedoman observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan mengukur hasil 

belajar siswa, serta untuk mengevaluasi semua aspek interaksi  siswa dengan 

alat ini, merupakan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran PKn, juga 

digunakan untuk memperoleh data evaluasi penerapan problem based 

learning. model pembelajaran untuk ditingkatkan Peneliti menggunakan 
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lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui apa yang digunakan siswa 

ketika proses pembelajaran terjadi pada waktu-waktu tertentu.. 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data. Penelitian ini peneliti mengunakan teknik sebagai berikut : 

1. Observasi 

Metode observasi adalah mengamati secara langsung  fenomena yang  

diteliti. Dimanakah anda mengamati atau memperhatikan suatu obyek dengan 

menggunakan seluruh panca indera anda?Pengamatan dapat dilakukan dengan 

melihat, mencium, mendengar dan mengecap (Arikunto, 2013: 229).   

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung yaitu 

observasi  siswa Kelas XI MA Al-Raisiyah Sekarbela  yang telah kami buat 

yaitu Observasi Terapan Berbasis Model Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

Dalam penelitiǝn ini, peneliti langsung ke lokǝsi dan melakukan 

observasi. Hal ini dilǝkukan untuk mendapatkan keyakinǝn akan keabsǝhan 

data dan mencǝri  kebenǝaran dari apa yang terjadi di lapangan. 

2. Test  

Dalam penelitiǝn ini, peneliti menggunǝkan Tes Aktivitas Siswa. Tes 

adalah metode yang dapat digunǝkan dalam kaitannya dengan mengukur dan 

mengevaluasi proses pembelǝjaran dengan menerapkan model pembelajǝran 

Problem Bǝsed Learning. 
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3.8 Teknik Analisis Data  

1. Teknik Analisis Data  

Setelah pengujian dijalankan dan data direkam, langkah selanjutnya 

adalah pengolahan data. Pengolahan data ini menghitung total skor yang 

diperoleh siswa. Evaluasi data biasanya dianalisis dalam bentuk sederhana 

dengan menggunakan teknik statistik. Data uji yang diterima masih berupa 

data mentah. Untuk memudahkan analisis lebih lanjut, kita perlu 

menyiapkan data rating dengan membuat tabel dan menghitung frekuensi 

setiap rating. Data diproses setelah semua data terkumpul. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui keadaan data yang diterima sehingga 

penyelidikan ini dapat menjelaskan permasalahannya. Data  penelitian ini 

adalah data sebanyak penelitian.    

a. Uji Validitas  

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

empiris. "Validitas empiris mencari hubungan antara hasil tes dan 

kriteria tertentu. Ini adalah ukuran yang melampaui tes individu." 

(Arifin, 2011 : 209-217). Untuk mengetahui validitas alat ukur dalam 

penelitian ini digunakan rumus korelasi product-moment, sebagai 

berikut:  
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 Keterangan: 

rxy  =  koefisien korelasi   

N    =  jumlah responden  

X    =  nilai item ganjil  

    Y   =  nilai item genap 

Untuk dapat menginterpretasikan koefisien korelasi  

menggunakan kriteria berikut::  

0,81 – 1,00 = sangat tinggi 

0,61 – 0,80 = tinggi 

41 – 0,60 = cukup 

0,21 – 0,40 = rendah 

0,00 – 0,20 = sangat rendah 

Setelah diperoleh koefisien korelasi, tingkat signifikansi juga diuji  

dengan menggunakan rumus.: 

 

Dimana thitung>ttabel Pada dk = n 1 dan taraf signifikansi 0,05,  soal  tes 

dinyatakan valid.. 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu tes  dikatakan reliabel jika secara konsisten menghasilkan 

hasil yang sama ketika kelompok yang sama diuji pada waktu yang 

berbeda atau pada kesempatan yang berbeda (Arifin, 2011: 258). 

 Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes dapat digunakan rumus 

Spearman-Brown sebagai berikut : 

21

2

r

n
rt








36 

 

r₁₁    =    

Keterangan : 

r₁₁     =  koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan  

r ½ ½   =  korelasi antara skor-skor setiap belahan tes  

Menurut Guilford dalam Jihad & Haris (2013) interpretasi nilai 

r₁₁ adalah sebagai berikut: 

0,90 < r₁₁ ≤ 1,00  = Sangat tinggi  

0,70 < r₁₁≤ 0,90  = Tinggi  

 0,40 < r₁₁ ≤ 0,70  = Sedang  

0,20 < r₁₁ ≤ 0,40  = Rendah  

 0,00 < r₁₁ ≤ 0,20  = Sangat rendah 

c. Tingkat Kesukaran Soal  

Menurut Arifin (2011: 266), suatu masalah dikatakan baik jika  

tingkat kesulitan masalah tersebut (secara proporsional) seimbang.  

Untuk menghitung  kesukaran  bentuk tujuan dapat digunakan 

rumus  kesukaran (TK) :  (Arikunto, 2013: 93-208) 

 

 

 
 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran  

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = jumlah seluruh siswa 

2
1

2
1

2
1

2
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Adapun kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal adalah:  

Soal P1.00-0.30 merupakan soal sulit Soal P0.30-0.70 merupakan 

soal sedang Soal P0.70-1.00 merupakan soal mudah  

d. Daya Pembeda 

Menurut Arifin (2011:273) berlaku hal-hal sebagai berikut: 

Perhitungan selektivitas adalah  sejauh mana suatu item dapat 

membedakan siswa yang mahir dengan siswa yang tidak/kurang mahir 

menggunakan suatu kriteria tertentu. 

Untuk menghitung kekhasan setiap item, Anda dapat menggunakan 

rumus berikut: (Arikunto, 2013:213) 

 

 

Keterangan: 

J      =  jumlah peserta tes. 

JA  =  banyaknya peserta kelompok atas. 

JB  =  banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA =  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

itu dengan benar 

BB =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

itu dengan benar 

PA = ÂA/JA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 

benar  (ingat, P sebagai  indeks kesukaran). 

PB = BB/JB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 

benar 

 

ꓓ =  
𝑩𝙰

𝑱𝙰
  ⎼ 

𝑩𝙱

𝑱𝙱
  = 𝚸𝙰 ⎼ 𝚸𝙱 
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Dengan klasifikasi daya pembeda: 

D  : 0,00 – 0,20 jelek (poor) 

D  : 0,20 – 0,40 cukup (satisfactory) 

D  : 0,40 – 0,70 baik (good) 

D  : 0,70 – 1,00 baik sekali (excellent) 

D  :  negative, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal 

yang mempunyai nilai D negative sebaiknya dibuang 

(Arikunto, 2013:218) 

e. Uji kesamaan dua rata-rata data / Uji beda 

Uji kesamaan mean ini bertujuan untuk mengetahui apakah mean 

kelompok eksperimen dan  kontrol  tidak berbeda pada tahap awal ini. Jika 

rata-rata tidak berbeda, kedua kelompok berada dalam keadaan yang sama. 

Hipotesis yang akan diujikan adalah: 

 

 

Keterangan : 

 : Rata-rata data kelompok eksperimen 

 : Rata-rata data kelompok kontrol 

Uji beda dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t, yaitu suatu 

teknik statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 

antara dua mean yang diperoleh dari dua distribusi. Dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 
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Kriteria pengujian : 

Ho diterima, jika -ttabel < thitung < ttabel 

Ha diterima, jika thitung > ttabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

t  = statistik t 

 = rata-rata hasil tes siswa pada kelas ekperimen 

 = rata-rata hasil tes siswa pada kelas kontrol 

   =  varians kelas eksperimen 

  = varians kelas kontrol 

   = banyaknya siswa pada kelas eksperimen 

  = banyaknya siswa pada kelas kontrol 
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